BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

Dan hasi pembahasan pada bab sebelumnya. dapat ditarik

kesmpulan sebagai berkut:

1.

Hasil evaluasi terhadap harga penutupan 289 saham vang
soted i Burza Efek Jakarta pada tanggal 3 Apnl 1398 dan
tanggal 26 Juri 1938 menunjukban bahwa sebanyak A7 xo/3507
dait 289 saham tersebut berhasil mencetak garr Saham yang
meraih e teringgr adalah saham Eratex Diaja Limited
(£R7N) dan saham Metrodata Electronics [/5'7'7[7/11 I paitu
sebesar 72.72732%. Sedangkan saham yang merain  gonr
terkeri adaialh saham Plaza Indonesia Realty [AZ/A/ ). vaitu

cbezar 2. 7027% Sebanyak 17 saham dar 40 saham itu harwa

o0

Saham vang membenkan standar deviasi terkect adalah saham
Bank Bama [ Ad/44] paitu sebesar 000560469, Sedangkan
saham vang memberkan aypected relur: tertinggl adalah saham

Eratex Dijaja Limited [£/475). yaitu sebesar 0.153914914.



Saham-saham lain yang bila diplotkan ke dalam grafik (lihat
lampiran ¢ | terletak di Az siss dan garis yang menghubungkan
saham Bank Rama dan saham Eratex Djaja Limited adalah
Texmaco Perkasa Engineenng [ 7A48/ ). Jakarta Sehabudi
Property (/547 1. AHAP Insurance [4/44/ ). Fajar Surya
Wisesa [ A48+, Maskapal Reasuransi Indonesia (475471,
Siantar TOP [(8/77F). dan Meticdata Electronics (4774 ).

Dengan demikian, hanya ada 9 saham 4o elisien

3 Nilai korelasi antar 7oz saham vang efisien pang paling
kecil adalah nilai korelasi antara s24sr saham AHAP
Insurance [ 444/ dengan retwr saham Fajar Surya Wisesa
{ £4.5447), vaitu sebesar -0.62838842. Sedangkan nilai korelasi
antar seturr saham yang efisien yang paling besar adaiah nilai
korelasi antara /otsr ssham Bank Rama (/44444 ) dengan

ot saham AHAP Insurance [4A44F ). vaitu sebesar

0.928092781.

4. Ada 57 portofoha sudkd vang berhasil diidentifikasikan dengan
menggunakan teknik matematika gusaratic p/ag/amm/)?_gz'
pvang diselesaikan dengan metode  Kandsy Kubn-Tucker
Partofolio sudut dengan standar deviasi terendah adalah C, yang

berisi 0,75 saham Bank Rama (/AkAZd | dan 0.25 saham
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Texmaco Perkasa Engineering [ /745V ). vaitu sebesar
0.00514112. Sedangkan portofolio sudut dengan esoscdes
redur tertingg! adalah C,, yang berisi 0,84 saham Maskapai
Reasuransi Indonesia {A/5£/) dan 0.16 saham Metrodata

Electronics {47772/ ), vaitu sebesar 0,022816024.

. Seorang investor menentukan Aamposisy portoloho peng aptimal
O dengan cara terlebih dahulu menstapkan tingkat
reitrrr vang dincinkannya. Lalu, investor menagidentifikasi tingkat
70U LOofobn stk T 3tes dan oF bLHamsh tingkat st vang
diinainkannya. Setelah ketiga nilal #2dwr tersebut dimasukkan
ke dalam rumus, diperolehlah proporsi portofolic sudut vang
tingkat setrr -npa di atas  dan di bawah tingkat ze4wr yang
dinginkan. Kemudian, dengan menjumlatkan hasil perkalian
proporsi portofalio-portofolio sudut itu dengan komposisi portofolio
sudutnya masing-masing  akan diperoleh  Aamposwsy portofome
parny opimal Dan contoh yang diberikan  [E [R)* = 0,0135],
dipercleh komposizi portofoho pang optimal sebagai benkut:
003792 saham Jakarta Setiasbudi Property, 42475 saham
AHAP Insurance: 4475 saham Fajar Surya Wisesa: dan
777 saham Maskapai Reasuransi Indonesia. Dengan
komposist sepertt ttu,  standar  dewviasi portofolionpa  adalah

sebesar 0,01 36,

56



B. Saran

Ada beberapa saran yang t(erutama berkatan dengan
pembstassan massisfz dan Aslrpdan persfiisn vang diajukan

di sini:

1. Pengambilan  data sekunder harga penutupan saham untuk
mencarn gavery perllu mempertimbangkan adanya fenomena
gbrrormaf refermn % gang tenadi pada ssham-saham baru,
Kareria menurut penelitian ©  pang dilakukan cleh M. Mamduh
Hanali dan Suad Husnan [7997). Suad Husnan,
M. Mamduh Hanafi, dan M.J. Theobald (7597, dan
M Mamduh Hanafi [ 79%7). hampir semua saham baru
mengalami  afromms/ retwrr Bleh karena itu. mungkin perlu

dipisahkan antara saham baru dengan saham lama.

Periode pengambiian data sekunder harga penutupan saham

na

mungkin peilu diperpanjang agar hasil analisis investasi di

bursa efek dengan modef Aark oz int dapat lebih baik.

% keuntungan yang tidak wajar, yang terjadi sebaga: akibat dari melonjaknya harga saham
baru pada saat dicatatkan di bursa efek. Fenomena abnormal return 1ini dialam: juga
oleh bursa-bursa efek mancanegara [Ritter (1990) dan Levis (1993)].

% yang pernah dibaca oleh penulis di KELOLA Gadjah Mada University Busiress Review

No. 17/VII/1998.
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Nilai korelasi antar zeawr sasham perlu dijadikan sebagai bahan
pattimbangan di dslam menentukan saham-saham yang akan

dimasukkan ke dalam portofolio.

Apabila  terdapat  banyak saham yang akan diolah untuk
mengidentifikasi  portofolic-portofolic sudut,  sangat tidak
dianjurkan untuk memprosesnya secara mansa/ seperti di dalam

skripsi ini.

5. Walaupun made/ Makonds  dapat diterapkan di Bursa Efek

vty ot
L3 B ER S

Jakarta untuk menentukan portofolio yang optimal, vaitu
portofolio yang ristkonya keci pada tingkat seasn tertentu atau
portofolio yang ke - npa tnggl pada tingkat risiko terteritu;
nariun model inl mensyaratkan banyak sekali pehghitungan &,
Madel lain yang mungkin dapat dipertimbangkan adalah model

pang diajukan olsh William F. Sharpe s

iars dieertast Flarry M. Markowitz. la berhasi!
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